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KATA PENGANTAR

Pendampingan orang muda katolik adalah suatu proses yang

membutuhkan keterampilan, metode, dan strategi yang sesuai. Ketiga hal ini

merujuk pada kemampuan yang mesti dimiliki pendamping untuk menjalankan

fungsi kepemimpinan dalam mendampingi orang muda katolik. Keterampilan

berupa kemampuan-kemampuan bersosialisasi, mendengarkan, bersahabat,

bertindak persuasif, mengelola diri dengan orang muda. Kemampuan ini

meyakinkan orang muda akan kualitas pendamping dan merasa memiliki

kedekatan. Selain itu, metode dan strategi berupa cara-cara tertentu yang

diterapkan supaya pendampingan berjalan efektif dan efisien. Keterampilan,

metode, dan strategi itu diperlukan supaya orang muda merasa diperhatikan dan

potensi diri mereka bisa dimaksimalkan dengan baik. Sebagaimana pandangan

umum bahwa orang muda adalah agen perubahan dalam masyarakat dan pada

mereka Gereja mengarapkan kontinuitasnya. Dengan itu, pendampingan

terhadap orang muda sangat penting bagi Gereja dan membutuhkan

keterampilan dan cara-cara tertentu yang bisa membangkitkan semangat mereka

dan menjadi ruang dan waktu untuk memaksimalkan potensi diri mereka.

Terkait pendampingan orang muda katolik, dalam tesis ini penulis

memaparkan pendampingan orang muda katolik dengan berdasar pada

kenyataan pendampingan orang muda katolik Paroki Roh Kudus Timung.

Penulis melakukan penelitian pada kelompok Orang Muda Katolik (OMK)

Paroki Roh Kudus Timung dan berusaha mendapatkan data dan gambaran

pendampingan yang mereka alami. Dari hasil penelitian, penulis berkesimpulan

bahwa OMK membutuhkan pendampingan yang serius dari orang dewasa atau

pihak-pihak yang bertangung jawab. Kesimpulan ini berdasarkan kenyataan

kehidupan OMK yang tidak aktif dalam berbagai kegiatan OMK, kurang

mendapatkan pendampingan, dan kurang berpartisipasi dalam kehidupan

menggereja. Kenyataan ini diakui oleh OMK sendiri dan beberapa pihak yang
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mengalami langsung kehidupan OMK yaitu Pastor Paroki, Dewan Pastoral

Paroki (DPP), beberapa orang dewasa di Paroki Roh Kudus Timung.

Demi menjawabi persoalan di atas, penulis menggunakan Seruan

Apostolik Pasca Sinode Christus Vivit sebagai acuan yang relevan dalam

pendampingan orang muda. Penulis yakin bahwa dokumen Christus Vivit

memiliki daya relevansi yang kuat dan bisa dijadikan acuan yang bernas dalam

pendampingan orang muda. Dokuman ini ditulis oleh Paus Fransiskus sebagai

tanggapan atas hasil refleksi para uskup dalam sinode pada bulan Oktober 2018

dan ditujukan kepada seluruh orang muda dan umat Allah. Dalam Dokumen ini,

Paus Fransiskus secara khusus berbicara tentang orang muda dan kewajiban-

kewajiban yang mesti dilakukan orang dewasa dalam mendampingi orang muda.

Paus menetapkan beberapa landasan biblis dan teologis terkait orang muda dan

memberi pemahaman tentang jati diri orang muda yang berciri kristosentris.

Bagi Paus, Yesus Kristus hidup dalam diri orang muda, dan orang muda

diharapkan berada dalam kesadaran itu. Oleh karena itu, orang muda mesti

berusaha membuat Kristus hidup dalam keseluruhan hidupnya dengan

mencontohi cara hidup Yesus Kristus.

Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian tesis ini tidak terlepas dari

campur tangan berbagai pihak yang dengan rendah hati dan dengan caranya

masing-masing membantu penulis merampungkan tulisan ini secara lebih baik.

Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang luar biasa

kepada beberapa pihak berikut:

Pertama, Tuhan Yang Maha Esa yang dengan cinta-Nya selalu

membimbing, menuntun, dan memberi kesehatan kepada penulis. Penulis yakin

bahwa selama proses penyelesaian tesis ini Roh Kudus bekerja memampukan

dan mengatasi segala kelemahan penulis.

Kedua, Antonius Marius Tangi, Drs., M.A dan Ferdinandus Sebo, S.Fil.,

Lic yang telah bersedia menerima, membimbing dengan hati, dan mendukung

penulis dalam proses penulisan dan penyelesaian tesis ini. Tanpa bantuan

mereka, penulis mungkin belum maksimal merangkum dan menyelesaikan tesis

ini. Namun, dengan bantuan mereka, penulis bisa memahami serta memiliki arah

tulisan yang baik dan benar.
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Ketiga, Maximus Manu, Drs., M.A yang bersedia menjadi dosen penguji

atas tesis ini. Penulis menyadari bahwa banyak hal yang belum maksimal dalam

tesis ini dan melalui proses ujian beliau telah memberikan beberapa catatan yang

perlu penulis perhatikan dalam penyempurnaan tesis ini. Beliau telah dengan

setia membaca dan memberi penilaian atas tulisan ini secara akademis. Melalui

proses ujian, beliau telah mengajarkan penulis untuk bisa bertanggung jawab

atas hal yang telah penulis kerjakan.

Keempat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif ledalero dan Seminari

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret yang telah menyediakan sarana-

sarana yang menjamin proses penulisan tesis ini. Terima kasih juga kepada

Pastor Paroki Roh Kudus Timung RD. Servulus Juanda, Dewan Pastoral Paroki

(DPP), dan teman-teman OMK Paroki Roh Kudus Timung yang telah bersedia

menjadi lokus dan konteks penelitian dana penulisan tesis ini.

Kelima, Bapa Basianus Cak dan Ibu Melania Nius, serta keempat saudara

penulis, adik Iwan, Nino, Noven, dan Bonjovi. Mereka semua adalah orang-

orang dekat yang telah mendampingi, memberi kekuatan serta motivasi kepada

penulis dengan cara mereka masing-masing, sehingga penulis dikuatkan untuk

tetap bersemangat menyelesaikan tesis ini.

Keenam, teman-teman seangkatan, adik-adik kelas, dan teman-adik fratres

sekeuskupan Ruteng yang selalu setia mendukung dan meneguhkan penulis

dalam proses penyelesaian tesis ini.
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pihak yang tidak sempat saya sebutkan namanya dengan caranya masing-masing
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ABSTRAK

Agustinus Sunday Cakputra, NIM/NIRM: 21994/21.07.54.0693. R
Relevansi Seruan Apostolik Pasca Sinode Christus Vivit terhadap
Pendampingan Orang Muda Katolik Paroki Roh Kudus Timung Manggarai
dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Mengereja. Tesis. Program
Pascasarjana, Program Studi Ilmu Teologi Agama Katolik. Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penulisan tesis ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui isi dan poin-poin
pendampingan orang muda yang termuat dalam Seruan Apostolik Pasca Sinode
Christus Vivit. Kedua, mengetahui dan memahami Orang Muda Katolik secara
umum dan kelompok Orang Muda Katolik Paroki Roh Kudus Timung secara
khusus. Ketiga, menelisik proses pendampingan dalam kelompok OMK Paroki
Roh Kudus Timung. Keempat, menemukan dan menjelaskan poin-poin
pendampingan orang muda dalam Christus Vivit yang relevan dengan persoalan
pendampingan OMK di Paroki Roh Kudus Timung.

Metode yang dipakai dalam penulisan tesis ini ialah metode penelitian
kepustakaan dan penelitian gabungan( kualitatif dan kuantitatif) yang meliputi
penelitian lapangan, wawancara, dan kuisioner. Penelitian kepustakaan berfokus
pada Seruan Apostolik Pasca Sinode Christus Vivit dengan literatur pendukung
lainnya yang bertujuan menemukan poin-poin penting mengenai pendampingan
OMK yang terkadung dalam Seruan Apostolik tersebut. Penelitian lapangan
berfokus pada kajian mengenai kenyataan pendampingan dalam kelompok OMK
Timung dan kehidupan menggereja mereka. Melalui kajian itu, penulis berusaha
memasukkan poin-poin penting pendampingan berdasarkan Seruan Apostolik
Pasca Sinode Chirstus Vivit sebagai solusi atas persoalan pendampingan dalam
kelompok OMK Paroki Roh Kudus Timung. Pengumpulan data dalam kajian ini
menggunakan metode wawancara terstruktur dengan narasumber yang telah
ditentukan sesuai kualifikasi yang dibutuhkan dan pengisian kuisioner bagi
seluruh anggota OMK Timung. Data-data hasil wawancara dan kuisioner itu
dianalisis dan diperkuat dengan metode observasi pasrtisipatoris.

Terdapat beberapa poin penting pendampingan OMK yang termuat dalam
Seruan Apostolik Pasca Sinode Christus Vivit. Poin-poin tersebut adalah: Kristus
hidup dalam diri orang muda dan menyelamatkan hidup mereka; berjalan bersama
sebagai metode berpastoral bagi orang muda; mengusahakan karya pastoral
populer bagi orang muda; orang dewasa mempunyai tanggung jawab
mendampingi orang muda; metode pendampingan kontekstual; mendengarkan
dan mendampingi sebagai syarat mendampingi orang muda; membangun
persahabatan dengan Kristus dan selalu misioner. Beberapa poin pendampingan
yang penulis cantunkan dalam tesis ini sebagai ikhtiar menjawabi kebutuhan
pendampingan dalam OMK Paroki Roh Kudus Timung.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa OMK Timung tidak mendapatkan
pendampingan yang serius. Karena itu, Christus Vivit bisa dijadikan acuan dalam
pendampingan OMK Paroki Roh Kudus Timung.
Kata kunci: Christus Vivit, Orang Muda Katolik, pendampingan, pastoral,
kehidupan menggereja.
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ABSTRACT

Agustinus Sunday Cakputra, NIM/NIRM: 21994/21.07.54.0693.
Relevance of the Post-Synodal Apostolic Exhortation Christus Vivit to the
Accompaniment of Catholic Youth of the Holy Spirit Parish of Timung
Manggarai and its Influence on Church Life. Thesis. Postgraduate Program,
Catholic Religious Theology Study Program. Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology , 2023.

The writing aims to: first, to know the content and points of youth
mentoring contained in the Post-Synod Apostolic Exhortation Christus Vivit.
Second, to know and understand Catholic Youth in general and the Catholic
Youth Group of Timung Holy Spirit Parish in particular. Third, to find the
mentoring process in the OMK group of Holy Spirit Parish of Timung. Fourth, to
find and explain the points of youth mentoring in Christus Vivit that are relevant
to the issue of mentoring OMK at the Holy Spirit Parish of Timung.

The methods used in writing this thesis are library research methods and
combined research (qualitative and quantitative) which includes field research,
interviews, and questionnaires. The library research focused on the Post-Synod
Apostolic Exhortation Christus Vivit with other supporting literature with the aim
of finding the key points regarding the mentoring of OMK contained in the
Apostolic Exhortation. Field research focused on studying the reality of mentoring
in the OMK Timung group and their church life. Through this study, the author
tries to include important points of mentoring based on the Post-Synod Apostolic
Exhortation Chirstus Vivit as a solution for the problem of mentoring in the OMK
group of Holy Spirit Parish Timung. Data collection in this study uses structured
interviews with resource persons who have been determined according to the
required qualifications and filling out questionnaires for all OMK Timung
members. The data from the interviews and questionnaires were analyzed and
strengthened by the participatory observation method.

There are several important points of mentoring OMK contained in the
Post-Synod Apostolic Exhortation Christus Vivit. These points are: Christ lives in
young people and saves their lives; “walking together” as a pastoral method for
young people; seeking popular pastoral work for young people; adults have the
responsibility of accompanying young people; contextual mentoring methods;
listening and accompanying as a condition for accompanying young people;
building friendship with Christ and always being missionary. Some of the
mentoring points that the author lists in this thesis are an effort to answer the
mentoring needs in the OMK of Timung Holy Spirit Parish.

The results showed that the OMK Timung did not receive serious
mentoring. Therefore, Christus Vivit can be used as a reference in mentoring the
OMK of Timung Holy Spirit Parish.

Keywords: Christus Vivit, Catholic Youth, mentoring, pastoral care, church
life.
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